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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan serta analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Rata-rata tingkat pemahaman kontraktor terhadap konsep manajemen limbah 

konstruksi adalah 74,63%. Hal ini berarti berdasarkan kategorisasi tingkat 

pemahaman mayoritas responden sudah cukup memahami konsep 

manajemen limbah konstruksi. Sebagian besar kontraktor memahami bahwa 

konsep manajemen limbah konstruksi didasari prinsip pembangunan 

berkelanjutan yang berarti perencanaan dan pengelolaan proyek konstruksi 

sesuai dengan kontrak untuk mengurangi dampak negatif dari proses 

konstruksi terhadap lingkungan agar tidak terjadi kesenjangan kebutuhan 

hidup untuk generasi sekarang dan mendatang. 

2. Rata-rata tingkat penerapan kontraktor terhadap konsep manajemen limbah 

konstruksi adalah 72,28%. Hal ini berarti berdasarkan kategorisasi tingkat 

penerapan mayoritas responden sudah efektif dalam praktik penerapan 

manajemen limbah konstruksi.  

3. Korelasi antara tingkat pemahaman dengan tingkat penerapan adalah sebesar 

memiliki nilai korelasi pearson sebesar 0,373, yang berarti hubungan antara 

tingkat pemahaman dengan tingkat penerapan memiliki tingkat korelasi yang 

dikategorikan rendah dan memiliki arah hubungan positif. Didapat bahwa 

tingkat pemahaman memiliki korelasi yang signifikan terhadap tingkat 

penerapan, dengan model regresi yang didapat Y = 39,582 + 0,923X. Namun, 

hasil uji determinasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman memiliki 

pengaruh sebesar 0,139 atau 13,9% terhadap tingkat penerapan. 

4. Faktor utama untuk meningkatkan penerapan manajemen limbah konstruksi 

secara keseluruhan adalah regulasi, pengawasan, dan tuntutan dari pihak klien 

atau developer dan memberlakukan insentif serta punishment dalam 

pengelolaan limbah konstruksi. 
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5.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan tingkat pemahaman dengan tingkat penerapan adalah 

sebesar 13,9%, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan tingkat praktik 

pengelolaan manajemen limbah konstruksi. 

2. Dapat dilakukan studi yang memperhatikan dan melibatkan dari 

pandangan stakeholder atau owner proyek terhadap manajemen 

limbah konstruksi dalam mewujudkan green construction. 
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